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1. Pendahuluan 

Perubahan kurikulum terjadi secara sistematis sesuai dengan perkembangan zaman dan 

teknologi. Sebagaimana yang telah diketahui pada tahun 2020 pendidikan mengalami banyak 

perubahan dikarenakan efek dari pandemi covid-19. Beberapa perubahan dimulai dari 

kurikulum 2013 menjadi kurikulum darurat yang diimplementasikan sesuai kondisi serta 

mengambil beberapa kompetensi yang dirasa dapat dicapai. (Fitriyah, et al., 2022). Kurikulum 

merdeka merupakan nama baru dari kurikulum prototipe setelah kurikulum darurat yang resmi 

diluncurkan oleh Mendikbud Ristek Nadiem Anwar Makarim. 

 

Kurikulum merdeka mengedepankan konsep “Merdeka Belajar” bagi siswa yang 

dirancang untuk membantu pemulihan krisis pembelajaran yang terjadi akibat adanya pandemi 

Covid-19. Penggunaan teknologi dan kebutuhan kompetensi di era sekarang ini, menjadi salah 

satu dasar dikembangkannya kurikulum merdeka. Adapun yang menjadi fokus penelitian ini 

adalah  bagaimana implementasi kurikulum merdeka yang dilaksanakan di Sekolah dalam mata 

pelajaran biologi.  Bagaimana persepsi siswa terhadap implementasi kurikulum merdeka dalam 

mata pelajaran biologi di Sekolah.  Bagaimana persepsi guru terhadap implementasi kurikulum 

merdeka dalam mata pelajaran biologi di Sekolah. Penelitian persepsi ini penting untuk 

mengetahui respon terhadap suatu objek baik yang positif maupun negatif sehingga menjadi 

dasar tindakan individu dan bekerja kedepannya.  

 

Abstrak 

Pada tahun 2020 pendidikan mengalami banyak perubahan dikarenakan efek dari pandemi Covid-19. 

Kurikulum merdeka mengedepankan konsep merdeka belajar bagi siswa yang dirancang untuk membantu 

pemulihan krisis pembelajaran yang terjadi akibat adanya pandemi Covid-19. Diperlukan sebuah penelitian 

untuk menggali pandangan siswa dan guru terhadap kurikulum merdeka tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis implementasi kurikulum merdeka di sekolah serta persepsi siswa dan guru terhadap 

implementasi kurikulum merdeka dalam mata pelajaran biologi. Penelitian ini menerapkan pendekatan 

kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

Proporsional Random Sampling. Subjek penelitian adalah 3 guru biologi dan 178 siswa yang diambil sebagai 

sampel. Persepsi siswa dan guru biologi dilihat dari 3 indikator yaitu penerimaan, pemahaman dan penilaian. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa dan guru biologi sudah mengimplementasikan kurikulum merdeka 

dan 3 indikator pada kategori baik. 
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2. Kajian Pustaka 

2.1 Persepsi 

Persepsi merupakan serangkaian proses pembentukan perilaku, pikiran, perasaan yang 

disebut persepsi sosial. Persepsi sosial, dalam arti mengenali dan mengerti orang lain, merupakan 

aktivitas yang sangat unik dikarenakan setiap manusia mempunyai ciri khas dan karakteristik 

yang berbeda. Perbedaan karakteristik pada manusia menimbulkan persepsi yang berbeda pada 

setiap orang (Johana, et al., 2017). Indikator persepsi di antaranya penerimaan, pemahaman dan 

penilaian (Walgito, 2010). 

 

Persepsi merupakan proses menginterpretasi yang dilakukan seseorang terhadap stimulus. 

Persepsi juga bisa didefinisikan yaitu sejenis aktivitas pengelolaan informasi yang 

menghubungkan seseorang dengan lingkungannya. Persepsi adalah jembatan yang 

menghubungkan antara manusia dan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan 

sosial. Persepsi sosial individu merupakan proses pencapaian pengetahuan dan proses berpikir 

tentang orang lain, misal berdasar ciri-ciri fisik, kualitas, bahkan pada kepribadiannya (Andarita, 

2019). 

 

Karakteristik pribadi yang mempengaruhi persepsi meliputi sikap, kepribadian, motif, 

minat, pengalaman masa lalu, dan harapan-harapan seseorang. Karakteristik target yang 

diobservasikan bisa mempengaruhi apa yang diartikan individu yang bersuara keras cenderung 

diperhatikan dalam sebuah kelompok dibandingkan individu yang diam. Begitu pula dengan 

individu yang luar biasa menarik atau tidak menarik. 

 

2.2 Merdeka Belajar 

Merdeka belajar artinya unit pendidikan yaitu sekolah, guru-guru dan muridnya punya 

kebebasan. Kebebasan untuk berinovasi, kebebasan untuk belajar dengan mandiri dan kreatif. 

Konsep ini merupakan respons terhadap kebutuhan sistem pendidikan pada era revolusi industri 

4.0. Nadiem Makarim menyebutkan merdeka belajar merupakan kemerdekaan berfikir (Yamin 

& Syahrir, 2020). 

 

Merdeka Belajar merupakan permulaan dari gagasan untuk memperbaiki sistem 

pendidikan nasional yang terkesan monoton. Merdeka Belajar menjadi salah satu program untuk 

menciptakan suasana belajar di sekolah yang bahagia suasana yang happy, bahagia bagi peserta 

didik maupun para guru (Junaidi, 2020). 

 

2.3 Implementasi Kurikulum  

Secara umum istilah implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 

pelaksanaan atau penerapan. Istilah implementasi biasanya dikaitkan dengan suatu kegiatan yang 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Salah satu upaya mewujudkan dalam suatu sistem 

adalah implementasi. Kebijakan yang telah ditentukan, karena tanpa implementasi sebuah 

konsep tidak akan pernah terwujudkan. 

 

Implementasi kurikulum adalah upaya pelaksanaan atau penerapan kurikulum yang 

dirancang/didesain. Dalam implementasi kurikulum, dituntut upaya sepenuh hati dan keinginan 

kuat dalam pelaksanaannya, permasalahan besar akan terjadi apabila yang dilaksanakan bertolak 

belakang atau menyimpang dari yang telah dirancang. Ruang lingkup implementasi kurikulum 

lebih lengkap adalah penerapan atau pelaksanaan program kurikulum yang telah dikembangkan 

dalam tahap sebelumnya, kemudian diuji cobakan dengan pelaksanaan dan pengolahan, sambil 

senantiasa dilakukan penyesuaian terhadap situasi lapangan dan karakteristik peserta didik, baik 

perkembangan intelektual, emosional serta fisiknya (Sari & Noor, 2022). 



 

 

 

3. Metode Penelitian 

3.1 Partisipan 

 Partisipan pada penelitian ini melibatkan 178 siswa kelas X dan 3 guru biologi. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Metode deskriptif adalah 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya satu 

variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri) tanpa membuat perbandingan variabel itu 

sendiri dan mencari hubungan dengan variabel lain (Sugiyono, 2018). 

 

3.2 Instrumen penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah angket disusun menurut 

skala likert yang telah dimodifikasi dengan empat alternatif jawaban yaitu: 4= Sangat Baik, 3= 

Baik, 2= Kurang, 1= Sangat Kurang. dan wawancara kepada guru biologi. 

 

3.3 Analisis Data 

Analisis data yang digunakan berdasarkan skor jawaban siswa dari angket persepsi siswa 

dan guru terhadap implementasi kurikulum merdeka dalam mata pelajaran biologi. Data angket 

dalam penelitian ini merupakan data kualitatif yang akan dianalisis dalam bentuk persentase. 

Menurut (Koroh, 2020) langkah- langkah sebagai berikut : 

a. Menghitung skor perolehan tiap indikator dengan ketentuan skor skala Likert yang sudah 

ditetapkan. 

b. Menghitung persentase jawaban dari tiap indikator. 

c. Setelah diperoleh hasil persentase, lalu ditampilkan dalam bentuk tabel dan diagram. 

d. Kemudian, dideskripsikan dan dianalisis untuk menarik kesimpulan terhadap hasil 

penelitian. 

Nilai persentase hasil penskoran siswa (X) dengan menggunakan rumus : X = 
∑𝑥𝑖

𝑠
 × 100% 

Keterangan: 

∑xi = Jumlah skor yang diperoleh 

S = Total skor seluruhnya karena skor tertinggi dari masing-masing item 4 dan skor terendah 

1, maka dapat dihitung: 

Persentase maksimal: 
4

4
 × 100% = 100% 

Persentase minimal : 
1

4
 × 100% = 25% 

Rentang: 100%- 25% = 75% 

Panjang kelas interval: 
75%

4
= 18,75% 

 

4. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, implementasi kurikulum merdeka di 

Sekolah baru kelas X yang sudah melaksanakan. Adapun hasil wawancara dengan salah satu 

Guru biologi mengatakan bahwa Sekolah merupakan sekolah yang pertama ditunjuk oleh 

kementerian agama RI sebagai madrasah pelaksana kurikulum merdeka di Provinsi Jawa Barat. 

 

 Peneliti menggunakan 3 indikator pada angket yaitu penerimaan, pemahaman dan penilaian. 

Indikator adalah tolak ukur dalam sebuah penelitian. Hasil temuan penelitian bagian penerimaan 

dapat dilihat pada gambar 1. 

 



 
Gambar 1. Persepsi Penerimaan Siswa terhadap Kurikulum Merdeka 

 

Berdasarkan hasil penelitian angket yang telah diolah didapatkan pada indikator 

penerimaan aspek tertinggi memiliki skor sebesar 66% diinterpretasikan setuju, dan aspek 

terendah 2% diinterpretasikan sangat tidak setuju. Artinya penerimaan dalam implementasi 

kurikulum merdeka di Sekolah ini sudah diterima dengan baik.  

 

 
Gambar 2. Persepsi Pemahaman Siswa terhadap Kurikulum Merdeka 

 

Berdasarkan hasil penelitian angket pada indikator pemahaman skor tertinggi sebesar 64% 

diinterpretasikan setuju sedangkan skor terendah memiliki skor sebesar 3% diinterpretasikan 

sangat tidak setuju. Artinya pemahaman dalam implementasi kurikulum merdeka di Sekolah ini 

sudah dapat dipahami dengan baik.  

 

 
Gambar 3. Persepsi Penilaian Siswa terhadap Kurikulum Merdeka 

 

 

 

2%

23%

66%

8%

0%

20%

40%

60%

80%

Sangat tidak

setuju

Tidak setuju Setuju Sangat setuju

3%

24%

64%

9%

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

Sangat tidak

setuju

Tidak setuju Setuju Sangat setuju

5%

33%

56%

6%

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

Sangat tidak

setuju

Tidak setuju Setuju Sangat setuju



 

 

Berdasarkan hasil penelitian angket pada indikator penilaian skor tertinggi sebesar 56% 

diinterpretasikan setuju dan skor terendah 5% diinterpretasikan tidak setuju. Artinya siswa sudah 

memahami dengan baik penilaian kurikulum merdeka. 

 

Persepsi siswa terhadap implementasi kurikulum merdeka secara keseluruhan 61%. Maka 

persepsi siswa terhadap implementasi kurikulum merdeka di Sekolah dapat dikategorikan dalam 

kategori baik. Artinya pengimplementasian kurikulum merdeka di Sekolah dapat berjalan dengan 

baik. Faktor yang mempengaruhi persepsi siswa terhadap implementasi kurikulum merdeka 

adalah faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal meliputi sarana dan prasarana yang 

menunjang pembelajaran. sedangkan faktor internal dapat meliputi kemampuan serta motivasi 

siswa terhadap implementasi kurikulum kurikulum merdeka. 

 

5. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian Implementasi kurikulum merdeka yang dilaksanakan di 

Sekolah sudah cukup baik. Implementasi kurikulum merdeka Sekolah baru melaksanakan proyek 

penanggulangan sampah. Adapun hasil wawancara dengan salah satu guru biologi mengatakan 

bahwa proyek limbah atau sampah di daur ulang di lingkungan sekolah, yang mana sekolah 

menyediakan bank sampah, nanti sampah-sampah tersebut dipisahkan organik dan anorganik. 

Hal ini dikarenakan Sekolah masih belum siap dari sarana dan prasarana untuk melaksanakan 

kurikulum merdeka. Adapun hasil wawancara dengan salah satu guru biologi mengatakan bahwa 

sekolah Sekolah fasilitasnya belum komplit, sehingga guru biologi belum bisa melaksanakan 

proyek yang lain. Kemudian alokasi waktu berkurang 1 jam, awalnya 3 jam menjadi 2 jam. Hal 

ini dikarenakan kelas X mempelajari semua mata pelajaran, belum penjurusan sehingga 

waktunya disesuaikan. Selain itu dari segi materi pengimplementasian sudah sesuai dengan 

kurikulum merdeka. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara dengan guru biologi 

mengatakan bahwa materi biologi lebih sedikit tapi komplek dan materinya esensial. Kemudian 

perpaduan pembelajaran intrakurikuler dan kokurikuler. Dari segi penilaian autentik 

menggunakan asesmen formatif dan sumatif serta tidak memisahkan penilaian sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. 

 

 

6. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil angket siswa dan wawancara kepada guru yang dilaksanakan di 

Sekolah mengenai persepsi siswa dan guru terhadap implementasi kurikulum merdeka dalam 

mata pelajaran biologi dapat disimpulkan bahwa pengimplementasian kurikulum merdeka 

belajar di Sekolah pada siswa kelas X yaitu proyek penanggulangan sampah. Hal ini terlihat dari 

hasil wawancara yang telah dilakukan. Persepsi siswa kelas X memiliki persepsi positif. Hal ini 

terlihat dari hasil angket yang telah dilakukan menunjukan skor penerimaan sebesar 66%, 

kemudian pemahaman siswa pada pengimplementasian sudah dapat di pahami, dengan 

menunjukan skor sebesar 64% dan penilaian siswa pada kurikulum merdeka sudah cukup 

dipahami, dengan menunjukan skor sebesar 56%. Para Guru biologi kelas X, memiliki persepsi 

positif dan mendapatkan apresiasi yang sangat baik tentang kurikulum merdeka belajar. Hal ini 

terlihat dari hasil wawancara yang telah dilakukan. 
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